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Abstrak 
Lahan persawahan di Kabupaten Merauke Sebagian besarnya  merupakan lahan persawahan yang tadah 
hujan yang mengandalkan sistem pengairan dari air hujan. Selama ini para petani memiliki kendala dalam 
penanganan padi pasca panen yaitu dalam metode mengeringkan padi yang merupakan salah satu proses 
yang harus dilalui sebelum padi diolah menjadi beras. Model secara tradisional mempunyai dampak pada 
hasil padi dan mudah terkontaminasi dengan debu dan kotoran pada saat dijemur dibawah sinar matahari. 
Pada Program Penerapan Teknologi Tepat Guna kepada masyarakat dirancang pengaplikasian teknologi 
mesin pengering padi rotary driyer untuk menyelesaikan persoalan pasca panen yang di alami anggota mitra 
yakni kelompok tani Makarti dan kelompok tani Baru Muncul. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 
mengaplikasikan teknologi tepat guna berupa mesin pengering padi dan meningkatkan ekonomi petani serta 
ketahanan pangan daerah. Kegiatan ini dilakukan dengan berbagai metode yaitu, perancangan mesin 
pengering padi hingga workshop penggunaan serta pendampingan perawatan teknologi. Adapun luaran yang 
dihasilkan pada kegiatan ini yaitu mesin pengering padi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah pasca 
panen, memberikan pemahaman terhadap mitra dalam penggunaan teknologi serta pemahaman mitra dalam 
perawatan mesin pengering padi. Hasil pengoperasian mesin menunjukan dengan proses lama pengeringan 
gabah padi dengan kapasitas 2 ton membutuhkan waktu rata-rata 6 - 7 jam dengan temperatur 60 - 65℃. 




Desa Padang Raharja merupakan salah satu 
desa yang terletak di Distrik Malind, Kabupaten 
Merauke. Distrik Malind adalah penghasil 
tanaman padi terbesar ke empat di Kabupaten 
Merauke Provinsi Papua dengan total produksi 
padi mencapai 43739.47 ton dengan luas tanam 
8196.00 ha [1]. Jumlah produksi padi dari tahun 
ke tahun terus mengalami peningkatan seiring 
dengan bertambahnya jumlah pembukaan lahan 
baru. Lahan persawahan di Kabupaten Merauke 
hampir 95% merupakan lahan sawah tadah 
hujan, sawah tersebut mengandalkan sistem 
pengairan dari air hujan [2]. Salah satu 
permasalahan yang dialami oleh para petani 
dalam penanganan pasca panen yaitu metode 
mengeringkan padi. Penanganan pasca panen 
masih dilakukan secara tradisional yakni 
dengan menjemur pada dibawah sinar matahari 
hingga padi tersebut kering dan siap untuk 
masuk pada tahap penggilingan, akan tetapi 
metode ini tidak dapat dilaksanakan dan 
mengalami kendala disaat musim hujan. Musim 
hujan datang bertepatan dengan waktu panen 
sehingga petani harus memanfaatkan sinar 
matahari dengan baik untuk proses 
pengeringan. Model pengeringan semacam ini 
akan mengakibatkan padi tidak dapat kering 
dengan sempurna, kemudian mudah 
terkontaminasi dengan debu dan kotoran pada 
saat dijemur dibawah sinar matahari. Gabah 
hasil panen tidak dapat menghasilkan beras 
yang baik secara kualitas dan juga kuantitas 
karena pengeringannya tidak sempurna, Hal ini 
juga yang menyebabkan beras yang dihasilkan 
mempunyai nilai pasaran yang rendah. 
Kelompok Tani adalah kumpulan 
petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas 
dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi 
lingkungan (sosial, ekonomi, sumberdaya) dan 
keakraban untuk meningkatkan dan 
mengembangkan usaha anggota. Sementara 
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Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
adalah kumpulan beberapa kelompok tani yang 
bergabung dan bekerjasama untuk 
meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi 
usaha [3]. Pada program ini ada dua Kelompok 
Tani yang menjadi mitra kegiatan yaitu 
Kelompok Makarti dan Kelompok Tani Baru 
Muncul yang berada di Kampung Padang 
Raharja Distrik Malind, Kabupaten Merauke, 
Provinsi Papua. Mesin pengering padi (rotary 
driyer) dapat menjadi salah satu solusi untuk 
membantu petani mengeringkan padi secara 
sempurna sehingga dapat mengatasi 
permasalahan pasca panen yang ada, menjaga 
kestabilan produksi dan distribusi hasil panen 
dengan baik. Rancang bangun  mesin pengering 
padi (rotary driyer) berbahan bakar sekam padi 
adalah pengembangan dari hasil produk 
teknologi pada laboratorium Teknik Mesin 
Fakultas Teknik Universitas Musamus pada 
Tahun 2016 [4], dari kapasitas 200 kg yang  
dikembangkan hingga mencapai kapasitas 2 
ton. Pada prinsipnya pengering ini akan 
mengurangi kadar air secara perlahan-lahan 
hingga padi kering dengan sempurna. Mesin 
pengering padi telah banyak dibuat oleh 
beberapa peneliti baik dari ukuran kecil maupun 
yang besar dengan berbagai model dan 
teknologinya [5]–[7].  Adapun beberapa jenis 
alat pengering padi yang telah ada dipasaran 
adalah Flat Bed Dryer, Screen Conveyor, 
Tunnel Dryer, Tray Dryer dan Drum Dryer, 
hanya saja terdapat kelemahan dari alat-alat ini 
adalah material yang keringkan tidak dibalik 
scara bergantian sehingga hasilnya pun tidak 
merata. Sedangkan kelebihan dari mesin 
pengering rotary dryer yang akan dibuat adalah 
material akan berputar didalam tabung sehingga 
pengeringan lebih merata. Gabah padi yang 
telah diangkut dengan conveyor dimasukan 
kedalam tabung pengering. Tabung tersebut 
akan berputar untuk membantu proses 
pengeringan menjadi merata dan kering 
sempurna. Udara panas hasil pembakaran pada 
tungku pembakaran dengan bahan bakar sekam 
padi akan dialirkan menuju pipa-pipa yang telah 
dirancang untuk meningkatkan temperatur 
sebelum dimasukan kedalam tabung pengering. 
Tabung pengering yang berputar ditutup rapat 
sehingga tidak akan mudah terkontaminasi 
dengan debu dan kotoran. Proses ini 
membutuhkan waktu 3 - 4 jam, padi yang telah 
kering di keluarkan melalui saluran yang 
didesain khusus dan dimasukan kedalam karung 
dan siap digiling untuk menjadi beras.  Di 
samping itu melimpahnya limbah sekam padi 
apabila tidak dimanfaatkan dapat terbuang 
percuma, sementara limbah sekam padi 
biomassa dapat dimanfaatkan sebagai energi 
terbarukan [8]. Mesin pengering padi rotary 
dryer dirancang untuk memanfaatkan sekam 
padi sebagai bahan bakar untuk proses 
penguapan. Pengeringan dan pemanfaatan 




Pelaksanaan program ini berlokasi di 
Kabupaten Merauke dalam kurun waktu 3 bulan 
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 
Adapun mitra yang terlibat dalam pelaksanaan 
ini adalah 2 Kelompok Tani di Desa Padang 
Raharja, Kabupaten Merauke Papua serta 
perangkat desa Padang Raharja.  
 
 
Gambar 1. Survei lahan yang disediakan oleh mitra 
untuk mesin pengering padi 
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Survei awal untuk membangun komunikasi 
dengan mitra telah dilakukan. Mitra bersedia 
untuk menyediakan tempat dan membangun  
bagunan tempat dengan ukuran 10 x 15 m
2
 
untuk instalasi mesin pengering padi. 
 
 
Gambar 2. Survei Awal dan melihat proses 
penjemuran padi 
Dalam rencana program yang akan dilakukan 
ini melalui beberapa tahapan kegiatan 
diantaranya yaitu: 
1. Sosialisasi kegiatan diseminasi produk 
teknologi. Sosialisasi kegiatan diseminasi 
produk teknologi ini bertujuan untuk 
memberikan informasi kepada para petani 
tentang pentingnya produk teknologi berupa 
mesin pengering padi (rotary dryer) 
kapasitas 2 ton berbahan bakar sekam padi, 
untuk membantu memecahkan permasalahan 
pasca panen yang dihadapi. 
2. Rancang Bangun Mesin pengering padi 
(rotary dryer). Mesin pengering padi (rotary 
dryer) kapasitas 2 ton berbahan bakar sekam 
padi yang akan dibuat dalam kurun waktu 1 
bulan. Mulai dari Persiapan alat dan bahan 
yang dibutuhkan, proses pembuatan rangka, 
bagian-bagian mesin, pengelasan, 
pengecatan, perakitan hingga selesai. 
3. Instalasi mesin pengering padi (rotary dryer) 
dilakukan dilokasi kegiatan, dengan memilih 
tempat yang strategis dan telah disepakati 
dengan mitra. Hal ini dilakukan untuk 
memudahkan pengangkutan gabah padi dari 
lokasi panen. 
4. Workshop pengoperasian mesin bertujuan 
untuk memberikan pemahaman kepada para 
petani tentang pentingnya mengoperasikan 
dan memelihara mesin pengering padi 
(rotary dryer) yang sesuai dengan standar 
operasional prosedur. 
5. Monitoring dan Evaluasi akan dilakukan 
secara berkala 1 x 1 bulan selama 6 bulan 
untuk memantau kinerja dan pemeliharaan 
dari mesin pengering padi. 
6. Publikasi pada jurnal ber-ISSN dilakukan 
setelah program ini selesai. Tujuan dari 
publikasi ini untuk menginformasikan 
kepada masyarakat umumnya dan para 
akademisi pada khususnya tentang program 
penerapan teknologi tepat guna yang telah 
dilaksanakan dan membawa dampak 
peningkatan ekonomi dan ketahanan pangan 
daerah. 
7. Laporan akhir disusun untuk merapihkan 
seluruh kegiatan dan program yang telah 
dilaksanakan dalam bentuk proposal sebagai 
bentuk pertanggung jawaban. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil pembuatan alat dan komponen 
pengering padi 
Hasil pembuatan alat dan komponen pengering 
padi rotary dryer dengan kapasitas 2 Ton terdiri 
dari : Tungku Pembakaran, Tabung Pengering, 
Blower, Conveyor dan Panel Control. Adapun 
spesifikasi mesin mempunyai tinggi 4 meter, 
Panjang 6 meter dan lebar 2 meter, sementara 
penentuan diameter poros alat digunakan 
berdasarkan besar beban dan gaya yang 
diperlukan untuk proses pengeringan gabah. 
Pada komponen mesin terdapat beberapa 
komponen yang saling berkaitan satu dan 
lainnya. Padi yang akan dikeringkan terlebih 
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dahulu dimasukan kedalam tabung dengan cara 
diangkut menggunakan mesin Conveyor.  
Setelah padi masuk kedalam tabung secara 
keseluruhan, mesin akan diputar secara 
perlahan sambil melakukan proses pembakaran 
pada sekam padi yang merupakan bahan bakar 
dengan menggunakan tungku pembakaran 
(furnace), uap panas yang dihasilkan akan 
dimasukan kedalam tabung rotary dryer dengan 
bantuan blower dengan cara menghisap serta 












Gambar 4. Gambar Detail Tabung Pengering 
 Setelah proses pengeringan selesai, butiran 
padi yang ada pada mesin akan dikeluarkan 
dengan bantuan wadah yang telah disiapkan 
dibagian bawah tabung untuk kemudian 
dimasukan kedalam karung yang telah 
disediakan. Panel Control berfungsi untuk 
menyalakan dinamo dan menampilkan hasil 
pembacaan temperatur dengan menggunakan 
sensor. Adapun temperatur operasi maksimum 
adalah 65℃. Temperatur tetap di jaga agar stabil 
agar hasil gabah padi yang dikeringkan menjadi 
maksimal dan tidak patah ketika digiling. 
   
 
 
Gambar 4. Pembuatan rangka tabung rotary dryer 
Gambar diatas merupakan bagian rangka tabung 
dari mesin pengeri padi rotary dryer kapasitas 2 ton 
yang sedang dalam proses pengerjaan. Pada tahap 
ini, bagian tabung dilapisi oleh plat besi berlubang 
dan dibagian luar akan dilapisi oleh plat baja 
sebagai pelindung dari tabung. 
 
Gambar 3. Tabung  rotary dryer  
Gambar diatas adalah bagian keseluruhan tabung 
yang telah diselimuti dengan plat besi dan siap 
untuk dirakit bersama komponen yang lainnya. 
Rangka tabung dari mesin rotary dryer kapasitas 2 
ton sedang dalam proses pengerjaan. Pada tahap ini, 
bagian tabung dilapisi oleh plat besi berlubang dan 
dibagian luar akan dilapisi oleh plat baja sebagai 
pelindung dari tabung 
B. Hasil Pengujian Mesin Pengering Padi 
Data – data pada hasil pengujian kemudian dianalisa 
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut 
[7]: 
1. Massa air padi : 
Wair = Ka1 – W 
Dimana : Ka1, adalah presentasi kandungan air pada 
padi sebesar 24%; W, adalah berat padi basah 
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seberat 2000 kg, Jadi Wair = 24% x 2000 kg = 480 
kg 
 
2. Berat kering padi : 
Bk = W - Wair 
Dimana Bk, adalah berat kering padi, sehingga Bk = 
2000 kg – 480 kg = 1520 kg 
Dari hasil pengujian dan Analisa menunjukan 
bahwa berat awal padi ketika masih basah seberat 
2000 kg, setelah dilakukan pengeringan selama 6 – 
7 jam jam berat padi menjadi 1580 kg. Temperatur 
pengeringan dikontrol stabil pada 60 - 65℃ agar 
tetap menjaga hasil yang sempurna dengan 
kualitas yang baik. Adapu presentasi kadar air 
pada gabah kering panen rata-rata 21 – 26%, 
pada gebah kering simpan 12.5 – 14% dan pada 
gabah kering giling adalah kurang dari 12%. 
 
KESIMPULAN 
Aplikasi Mesin Pengering Padi dengan model 
rotary dryer dengan kapasitas 2 Ton dengan 
bahan bakar sekam padi, dapat berfungsi 
dengan baik dengan proses lama pengeringan 
rata-rata 6 - 7 jam dengan temperatur 60 - 65℃. 
Blower yang menghisap udara panas dari 
tungku pembakaran kemudian mendorongnya 
ke dalam tabung melalui pipa-pipa sangat 
berperan penting. Temperatur udara pada saat 
pengeringan perlu dijaga agar tidak melebihi 
batas yang ditentukan sehingga tidak 
mempengaruhi dan mengurangi kualitas dari 
padi yang dihasilkan. 
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